
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melalui proses analisis data serta pembahasan pada penelitian ini, 

hasil analisis data dan pembahasan disimpulkan bahwa sektor industri pengolahan 

di Kabupaten Gresik terbukti sebagai sektor dengan keunggulan komparatif. Hal ini 

didukung oleh hasil perhitungan menggunakan metode Location Quotient (LQ), 

Model Rasio Pertumbuhan (MRP), dan Overlay. Nilai LQ sektor industri 

pengolahan sebesar 1,63 menegaskan bahwa sektor ini termasuk sektor basis yang 

berperan penting dalam perekonomian daerah. Sektor ini juga tercatat sebagai satu- 

satunya sektor pada tingkat potensial A dalam hasil overlay, dengan nilai MRP 

positif 1,1 yang menunjukkan pertumbuhan yang cukup baik dibanding sektor 

lainnya. 

Kontribusi sektor industri pengolahan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto (PDRB) Kabupaten Gresik selama periode 2014-2024 berada pada kisaran 

48% hingga 51%. Pada tahun 2014 kontribusi sektor ini sebesar 49%, lalu 

mengalami fluktuasi pada 48% hingga tahun 2019, kemudian meningkat menjadi 

49% di 2020, 50% pada 2022-2023, dan mencapai 51% pada tahun 2024. Kenaikan 

kontribusi ini tidak terlepas dari perluasan kawasan industri, seperti beroperasinya 

pelabuhan dan kawasan industri JIIPE, serta meningkatnya investasi industri yang 

pada tahun 2024 mencapai Rp 49,5 triliun. 

Selain itu, hasil uji korelasi Pearson menunjukkan adanya hubungan positif 

sedang antara kontribusi sektor potensial dengan pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Gresik. Nilai korelasi Pearson sebesar 0,557 dengan signifikansi 0,075, yang dapat 
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diterima pada tingkat signifikansi 10% (α = 0,10). Hal ini menandakan bahwa 

semakin tinggi kontribusi sektor industri pengolahan, semakin besar pula 

pengaruhnya dalam mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. 

Selain memberikan sumbangan langsung pada PDRB, sektor industri 

pengolahan di Kabupaten Gresik juga menimbulkan multiplier effect yang besar 

terhadap sektor lainnya. Efek ini terlihat dari berkembangnya sektor transportasi, 

perdagangan, pembangunan (konstruksi), dan berbagai layanan penunjang industri 

karena semakin ramai kegiatan produksi dan distribusi. 

Kehadiran industri besar seperti PT Semen Gresik, PT Petrokimia Gresik, 

dan berbagai perusahaan di kawasan industri mendorong terciptanya banyak 

lapangan kerja, baik di sektor utama maupun di sektor pendukung seperti usaha 

kecil, menengah, dan mikro (UMKM). Kondisi ini memberi dampak positif, antara 

lain meningkatnya pendapatan masyarakat dan bertambahnya kesempatan kerja. 

Karena itu, sektor industri pengolahan menjadi motor penggerak utama 

perekonomian di Kabupaten Gresik. 

5.2 Saran 

Menurut kesimpulan yang dihasilkan, maka terdapat saran sebagai berikut : 

 

1. Pemerintah Kabupaten Gresik perlu memberikan perhatian lebih dalam 

pengembangan sektor industri pengolahan, melalui kebijakan yang 

mendukung ekspansi industri, penyediaan infrastruktur pendukung, serta 
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pemberian insentif kepada pelaku usaha yang berkontribusi terhadap 

peningkatan nilai tambah ekonomi lokal. 

2. Penguatan sektor-sektor penunjang seperti jasa transportasi, perdagangan, 

dan jasa keuangan juga penting dilakukan agar tercipta keterkaitan sektoral 

yang kuat, sehingga pertumbuhan di sektor industri pengolahan dapat 

mendorong peningkatan ekonomi secara menyeluruh. 

3. Peningkatan kualitas tenaga kerja lokal menjadi kunci penting dalam 

mendukung sektor unggulan. Oleh karena itu, pelatihan vokasional, 

pendidikan kejuruan, dan kerjasama dengan dunia industri perlu diperluas 

agar masyarakat lokal siap terlibat secara aktif dalam pembangunan 

ekonomi daerah. 

4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah variabel seperti ekspor, 

investasi, dan peran kebijakan fiskal daerah guna memperoleh pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai kontribusi sektor unggulan terhadap 

pertumbuhan ekonomi secara berkelanjutan. 
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